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Abstrak

Fenomena dan fakta saat ini yang sering terjadi adalah hilang atau terjadi kecelakaan diantara
para pendaki gunung, sehingga hal itu menjadi permasalahan utama yang perlu dievaluasi secara
mendalam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran relationship interpersonal
Closeness, Co-orientation and Complementarity dalam olahraga pendakian gunung. Penelitian ini
menggunakan jenis pendekatan kualitatif melalui metode wawancara secara mendalam. Subjek
penelitian adalah peserta pendakian bersama AOPGI Jawa Barat di Gunung Ciremay 3.078 mdpl pada
bulan Mei 2021 yang berjumlah 54 orang. Pengambilan sampel penelitian dengan cara purposive
sampling dengan menseleksi pendaki berpengalaman yang telah melakukan pendakian gunung diatas
3.000 mdpl sebanyak 10 kali, sebanyak 7 orang menjadi sampel yang diwawancara dalam penelitian
ini. Hasil wawancara menunjukan bahwa peran relationship dalam pendakian gunung sangat
diperlukan closeness (kedekatan), Co-orientation (orientasi bersama) dan Complementarity (saling
melengkapi) untuk mencapai keberhasilan, keselamatan dan manfaat dari pendakian gunung. Dengan
tidak adanya relationship menjadikan pendakian gunung menjadi hal yang tidak menyenangkan,
mengundang kecelakaan dan tidak mendapat manfaat dari pendakian gunung.
Kata kunci: Kedekatan, Orientasi, Saling melengkapi, Olahraga pendakian gunung.

Abstract

Current phenomena and facts that often occur are missing or accidents occur among mountain
climbers, so that it becomes a major problem that needs to be evaluated in depth. The purpose of this
study was to determine the role of interpersonal relationships Closeness, Co-orientation and
Complementarity in mountain climbing sports. This study uses a qualitative approach through in-
depth interviews. The subject of the study was the participants of climbing with AOPGI West Java on
Mount Ciremay 3,078 masl in May 2021, totaling 54 people. The research sample was taken by
purposive sampling by selecting experienced climbers who had climbed mountains above 3,000 meters
above sea level 10 times, as many as 7 people were interviewed in this study. The results of the
interview show that the role of the relationship in mountaineering is very necessary for closeness
(closeness), Co-orientation (joint orientation) and Complementarity (complementary) to achieve
success, safety and benefits from mountaineering. In the absence of a relationship, mountaineering
becomes unpleasant, invites accidents and does not benefit from mountaineering.
Keywords: Closeness, Co-orientation, Complementarity, Mountaineering Sports

PENDAHULUAN

Olahraga berasal dari bahasa Perancis
yaitu “desportare” yang mengandung makna
mebuang lelah. Pada dasarnya olahraga identik
dengan gerak tubuh yang bertujuan untuk
membuat seseorang untuk memiliki kesehatan.

Secara umum olahraga memliki definisi sebagai
suatu kegiatan melalui aktivitas fisik, olahraga
permainan, olahraga tradisional maupun
olahraga peorangan sebagai cara untuk
meningkatkan derajat kesehatan dan kebugaran
jasmani.
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Salah satu olahraga yang memiliki
manfaat untuk meningkatkan kesehatan adalah
pendakian gunung (Rahman, Kristiyanto,
Sugiyanto, 2017). Pendaki gunung adalah orang
yang berolahraga dengan mendaki gunung.

Dari pengertian tersebut dapat dimaknai
bahwa pendakian gunung ini dari kacamata
olahraga agar bisa memberikan batasan yang
jelas bahwa mendaki gunung adalah sebuah
olahraga.

Dalam olahraga terdapat keterhubungan
yang jelas dan terukur antara input, process,
output dan outcome (Rohendi & Rustiawan,
2020). Kegiatan pendakian gunung
membutuhkan persiapan baik agar bisa
menjadikan pendakian yang menyenangkan dan
bermanfaat bagi pendaki (Suhendra, 2019).

Untuk menghasilkan keberhasilan dan
manfaat dari mendaki gunung diperlukan
serangkain proses dan strategi sehingga tujuan
tersebut bisa dicapai (Esfahani et al., 2017,
Prasetyo, Suprayogi & Yuwono, 2018).

Banyak manfaat yang bisa didapatkan
dari mendaki gunung untuk kesehatan fisik
(Putra, Setyaningsih & Santoso, 2020) dan
mental seseorang. Selain itu manfaat ekonomi
juga didapat untuk masyarakat sekitar gunung,
sehingga pendakian gunung hari ini telah
menjadi sebuah industri wisata (Rahman &
Kristiyanto, 2018).

Dalam beberapa dekade terakhir karena
diversifikasi, komodifikasi dan komersialisasi
pendakian gunung menjadi pariwisata yang
lebih massal daripada aktivitas elit. Efek
komersialisasi pendakian ini lebih besar
berdampak negatif dari pada dampak positif atau
manfaat dari pendakian gunung (Beedie &
Hudson, 2003).

Dengan tidak adanya Batasan dan aturan
yang menyeluruh dalam mendaki gunung,
membuat pendakian gunung membuat masalah
yang tidak main-main. Mulai dari masalah
keselamatan, masalah interaksi sosial dan
masalah ekologi faktor manusia atau subjetif
merupakan hal penting untuk diperhatikan
dalam olahraga pendakian gunung (Soulé et al.,
2017).

Faktor manusia akan menjadi penentu
dalam pendakian gunung, apakah akan
berdampak negatif atau berdampak positif.
Gunung dan segala yang ada disana merupakan

d

faktor objektif yang akan menjadi bahaya Ketika
terjadi peristiwa alam yang mendasarinya
(Rahman & Kiristiyanto, 2018).

Selain factor subjektif ada juga factor
kolektif yang harus diperhatikan, hal tersebut
berkaitan dengan hubungan dengan teman
mendaki atau tim pendaki. Ada quote yang
mengatakan mendaki gunung itu bukan kemana,
tetapi dengan siapa.

Dengan demikian relationship dalam
pendakian itu merupakan hal yang penting,
karena di gunung itu tidak ada yang bisa
diandalkan selain diri sendiri dan teman dalam
pendakian.

Banyak kasus kecelakaan pendakian
gunung vyang terjadi dibeberapa negara
(Faulhaber et al., 2020; Niedermeier et al., 2020;
Burtscher, Niedermeier & Gatterer, 2021)
termasuk di Indonesia (Afifah, 2022) karena
rekan dalam pendakian yang meninggalkan

temannya.
Hal ini merupakan cerminan dari
kurangnya jalinan antar personel dalam

pendakian gunung (Martins et al., 2021). Akibat
dari kurang terjalinan hubungan antar personel
ini merupakan hal yang dianggap kecil, namun
ketika diabaikan dalam pendakian bisa berakibat
fatal (Soulé et al., 2017).

Hubungan antar  personel dalam
pendakian gunung ini menarik untuk dibahas,
karena banyaknya terjadi kecelakaan dalam
pendakian gunung akibat dari kurangnya jalinan
erat diantara personel pendaki (Lihat Gambar 1).

Begitupun sebaliknya hal ini kuatnya
jalinan diantara personel mendaki ini yang akan
memberikan dampak yang bermanfaat bagi
pendaki maupun gunungnya.

Seorang pakar Psikologi olahraga
(Sophia Jowett & Denver, 2007) membahas
dengan detail mengenai relationship dalam
olahraga. Hal ini membuat penulis berinisiatif
untuk mencoba menerapkan prinsip-prinsip
relationship tersebut dalam olahraga pendakian
gunung.

Relationship interpersonal 3C yang
menerangkan tentang kontruksi interpersonal
Closeness, Co-orientation and Complementarity
(Jowett & Cockerill, 2003). Dari ke 3 bagian ini
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kalau dibuat sebuah program yang terstruktur
diberikan kepada para pendaki tentu ini akan
berdampak baik untuk keberhasilan dan
keselamatan pendaki.

Gambar 1. Proses evakuasi pendaki yang
meninggal di Gunung Tampomas dan Batur
Sumber : Nugraha dkk (2020)

Dengan adanya relationship
interpersonal pendaki peneliti  berhipotesis
bahwa  dampak  kebermanfaatan  dalam

pendakian gunung akan diraih terutama untuk

membentuk life skill atau keterampilan hidup
yang unggul (Akin et al., 2020).

Mendaki gunung juga telah dikenal lama
sebagai kegiatan olahraga yang mampu
mendidik  jiwa-jiwa yang Tangguh serta
menjalin relationship yang kuat antar personel
dalam kelompok (Castanier et al., 2011).

METODE
Penelitian ~ ini  mengadopsi  jenis
pendekatan kualitatif ~dengan penggunaan

metode wawancara secara mendalam kepada
subjek penelitian. Subjek dalam penelitian
adalah peserta pendakian Bersama AOPGI Jawa
Barat di Gunung Ciremay 3.078 mdpl dalam
rangka memperingati

Hari  Kebangkitan = Nasional  dan
pengibaran bendera KORMI Jabar pada bulan
Mei tahun 2021 yang diikuti oleh 54 pendaki
perwakilan dari Kota dan Kabupaten di Provinsi
Jawa Barat (Indonesia).

Pengambilan subjek dalam penelitian ini
dengan teknik purposive sampling yaitu memilih
pendaki berpengalaman yang telah melakukan
pendakian gunung lebih dari 10 kali pendakian
gunung diatas 3.000 mdpl, Dari 54 peserta
pendakian diperoleh sebanyak 7 orang pendaki
sebagai subjek dalam penelitian ini.

Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan wawancara secara mendalam
selama 30 menit perindividu. Wawancara
meliputi beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan interpersonal closeness, co-orientation
and complementarity (Bennie & Moran, 2013).
Wawancara dilakukan dengan menggunakan
bahasa Indonesia melalui via Whatsapps.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan anlisis tematik kualitatif yang
meliputi: pengumpulan data hasil wawancara,
memahami dan menganalisis rekaman hasil
wawancara, meng-coding data, menentukan
tema kemudian tahap terakhir adalah menarik
kesimpulan (Jumareng et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tema 1: Closeness dalam olahraga pendakian
gunung

Closeness atau kedekatan merupakan
sebuah ikatan emosional yang ada dalam
interpersonal (Bennie & Moran, 2013). Dalam
sebuah pendakian gunung kedekatan antar
personal dalam tim merupakan hal yang
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dibutunkan. Kedekatan yang terjalin dalam
pendakian gunung terjadi karena sama-sama
meyukai hobby yang sama.

Dengan adanya kedekatan timbul rasa

Saling percaya, rasa hormat, keyakinan,
dukungan,  kerjasama,  komunikasi,  dan
pemahaman dianggap sebagai komponen
jalinan yang penting yang berkontribusi

terhadap keberhasilan dan kepuasan Kinerja.
(Jowett & Cockerill, 2003; Poczwardowski,
Henschen, & Barott, 2002; Wylleman, 2000).

Dengan adanya kedekatan dengan
kesamaan hobi dan pengalaman perjalanan
selama pendakian gunung bisa membuat
kedekatan tersebut menjadi jalinan persahabatan
yang erat. Jalinan persahabatan ini bisa terjadi
bukan hanya selama pendakian, tetapi bisa
Seterus menjalin persahabatan dikehidupan
sehari-hari.

Tidak sedikit antara pria dan wanita
yang menjalin hubungan setelah pendakian
melanjutkan ke jenjang pernikahan (Apollo,
2021). Namun tidak semuanya orang yang
setelah mendaki gunung menjadi sahabit dekat,
ada juga yang justru menjadi acuh karena
mengetahui watak dan karakter orang tersebut
yang tidak sejalan satu sama lain (Beedie &
Hudson, 2003).

Sebaliknya tidak adanya rasa saling
menghargai, kurang percaya, merasa dominan
hal tersebut yang berkontribusi rusaknya
keberhasilan dan kepuasan dalam mendaki
gunung. Kedekatan bisa didapat dengan adanya
sebuah komunikasi dan interaksi antar personal
yang terjalin setelah adanya proses saling
percaya dan yakin satu sama lain.

Dengan  demikian  faktor  saling
menghargai, menjaga merupakan hal penting
yang harus dilakukan dan dilaksanakan oleh
setiap pendaki gunung, sehingga kejadian-
kejadian meningalnya pendaki gunugn dapat
diminimalisir . Perhatikan Gambar 1.

W

Gambar 1. Closeness di antara tim pendaki

Tema 2: Co-orientation dalam olahraga
pendakian gunung

d

Tujuan dari perjalanan  pendakian
gunung adalah puncak gunung atau titik
kordinat yang ditetapkan dan kembali ke rumah
dengan selamat. Dalam perjalanan pendakian
gunung mulai dari rumah memerlukan proses
yang perlu disiapkan, karena digunung tidak
seperti di kota bisa barang diperlukan mudah
didapatkan (Soulé et al., 2017).

Tujuan dan rencana pendakian gunung
harus disepakati dan dilaksanakan Bersama
sehingga diperlukan sebuah komunikasi yang
secara personal maupun secara kolektif. Dengan
komunikasi tersebut bisa menjadikan
pemahaman dan tujuan bersama (Apollo, 2021).
Hal tersebut dilakukan mulai dari persiapan,
pelaksanaan dan pasca pendakian gunung.

Selama pelaksanaan pendakian
komunikasi merupakan hal yang penting, cara
yang bisa dilakukan missal dengan memakai
seragam yang sama, menggunakan syal atau
pita, memiliki panggilan  khusus untuk
memudahkan mengenali mana tim kita dan
bukan tim. Hal tersebut dibutuhkan untuk bisa
menjaga keselamatan Ketika terjadi kondisi
yang tidak diinginkan seperti bencana gunung
Meletus, longsor, badai dan lain sebagainya
(Groves & Varley, 2020).

Keselamatan selama pendakian dan
Kembali ke rumah dalam Kkondisi sehat
merupakan tujuan utama dari olahraga
pendakian gunung ini, mendaki gunung sendiri
tanpa tim merupakan hal yang tidak dianjurkan,
karena meskipun sudah berpengalaman atau
peralatan yang lengkap, tetap saja gunung
merupakan tempat yang tidak bisa diprediksi
baik dari cuaca maupun potensi bencana yang
lainnya (Castanier et al., 2011).

PN -

-

i) =
Gambar 2. Suasana Arahan dan pelepasa
tim pendaki
Tema 3: Complementory dalam olahraga

pendakian gunung
Sebuah jalinan antar personal dalam

pendakian gunung bukan hal
sembarangan,bahkan lebih jauh adalah sebuah
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ketergantungan  yang  saling berkaitan
(Olympiou, Jowett, & Duda, 2008). Semua
pendaki berpengaruh dan mempengaruhi satu
sama lain

Dalam sebuah tim pendakian gunung
dimana peralatan kelompok yang dibawa itu
biasanya dibagi-bagi antar tim untuk membagi
beban agar tidak terlalu berat bagi sebagian
orang.

Hal tersebut menunjukan bahwa setiap
orang dalam kelompok saling kebergantungan
dengan yang lainnya (Goodman et al., 1985).
Bila ada barang kelompok yang tersimpan pada
salah seorang rekan pendaki, sedangkan orang
tersebut tertinggal, tentu perlengkapan tersebut
tidak bisa digunakan karena berada diorang yag
tertinggal tersebut.

Sehingga dalam pendakian gunung itu
setiap orang saling melengkapi (Rahman &
Kristiyanto, 2018). Setiap orang dalam tim
pendakian gunung memiliki peran yang sama
penting, seperti yang menjadi leader orang yang
didepan harus bisa mengatur ritme berjalan agar
tidak ada anggota tim yang tertinggal, begitu
juga dengan sweeper sebagai orang yang berada
dibelakang harus bisa memantau anggota timnya
agar tetap berada dalam barisan tim. Saling
menghargai antarpersonal tim adalah hal yang
mutlak diperlukan. Andai saja ada yang ego
dengan dirinya, itu akan membuat pendakian
yang tidak adil.

Dalam hal makanan dalam pendakian
merupakan hal cukup riskan, Ketika makan
lebih banyak atau lebih sedikit itu akan
berpengarun  kepada  keharmonisan  tim.
Sehingga keadilan dalam pendakian gunung itu
harus dijaga, sehingga peran leader sangat
penting untuk menjaga keharmonisan tim,
begitupun anggota tim harus menghargai leader
dengan mematuhi segala keputusan leader.

Maka dari itu, seorang leader haruslah
seorang pendaki yang berpengalaman, memiliki
manajemen yang baik dan memiliki kebugaran
yang baik (Burtscher, 2004).

Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran relationship interpersonal
Closeness, Co-orientation and Complementarity
dalam olahraga pendakian gunung. Hari ini
pendakian gunung telah menjadi sebuah industri
olahraga pariwisata yang memiliki perputaran
dana yang besar.

dalam
pendakian gunung ini tetap saja ada potensi
yang bisa membahayakan baik secara ekologi
maupun pendaki itu sendiri (Brugger, 2013).
Apalagi sedang tren masa sekarang open trip
pendakian gunung yang dilakukan oleh pendaki
yang tidak memiliki kualifikasi, malah lebih

Namun  meskipun  demikian

mencari profit Kkeuntungan semata
memperhatikan keselamatan pendaki.
Pemotongan proses pendakian yang hanya

tanpa

mengutamakan pelaksanaan tanpa
memperhatikan proses persiapan dan pasca
pendakian.

Hal tersebut menjadikan kurangnya

jalinan relationship diantara pendaki karena
hanya bertemu ketika digunung saja, sehingga
tidak sedikit pendaki yang mengalami
kecelakaan ~ maupun  kehilangan  karena
mengikuti open trip pendakian gunung yang
tidak memiliki kualifikasi (Long et al., 2012).

Dalam Olahraga pendakian gunung proses
pendakian gunung haruslah dilakukan dengan
benar, mulai dari persiapan, pelaksanaan dan
paska pendakian (Gatterer et al., 2019).
Kandungan oksigen yang berada ketinggian
gunung jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
diperkotaan.

Maka dari itu semakin tinggi gunung yang
akan didaki persiapan fisik adalah bagian yang
paling penting disiapkan dengan baik agar
dalam pelaksanaan pendakian bisa mendapatkan
kenyamanan dan manfaat dari pendakian
tersebut (Burtscher, 2004).

Pada masa persiapan ini juga ada proses
interaksi dan komunikasi sehingga bisa menjalin
kedekatan antara pendaki sebelum melakukan
pendakian.

Hal ini penting kedekatan sebelum
pendakian akan membuat pendakian gunung
semakin nyaman dan tidak ada kecanggungan
diantara tim pendaki.

Proses persiapan ini menjadi penentu
keberhasilan dan keselamatan pendakian
gunung. Semakin matang persiapan semakin
memudahkan dalam pelaksanaan dan pasca
pendakian gunung (Groves & Varley, 2020).

Dengan demikian, untuk  dapat
melaksanakan olahraga pendakian gunung
faktor-faktor tersebut tidak bisa diabaikan begitu
saja, karena sukses atau tidaknya dalam
pendakian tergantung kepada faktor tersebut .
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KESIMPULAN

Mendaki dengan nyaman dan kembali ke
rumah dengan selamat merupakan tujuan utama
sebuah olahraga pendakian gunung. Kenyaman
dan kesalamatan merupakan hasil kerjasama dan
dalam  pendakian gunung setiap orang
berpengaruh  dan  mempengaruhi  terhadap
anggota tim lainnya.

Dalam pendakian gunung setiap orang
mempunyai peran dan tugas masing-masing,
sehingga setiap orang harus faham terhadap
tugas dan harus saling menghargai agar tercipta
keharmonisan dalam tim ketika pendakian.
Peran leader dalam pendakian akan menentukan
dalam membagi tugas dan tanggung jawab
(Mustofa, Sugiaryo, Supeni, 2019) serta
mengatur setiap hal dalam pendakian.

Relationship, ikatan atau dapat dikatakan
sebuah jalinan yang kuat dalam pendakian
gunung bisa terjalin dari kedekatan setiap
anggota tim, kedekatan itu tercipta Kketika
terdapat komunikasi yang baik. Dengan
terjalinnya relationship yang baik akan
mendapat keberhasilan dan manfaat yang luar
biasa dari mendaki gunung.

Namun demikian, penelitian ini masih
memiliki limtasi yaitu subjek yang digunakan
sebagai sumber wawancara relatif sedikit atau
kecil, oleh karena itu penelitian selanjutnya
diharapakan dapat menggunakan subjek yang
relatif banyak dan memiliki pengalaman dalam
kegiatan olahraga pendakian gunung atau level
professional.
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